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PENDAHULUAN  
Masalah gizi saat ini menjadi momok yang menakutkan bagi negara-negara di dunia, 

karena dampak jangka panjangnya akan menggagalkan terbentuknya generasi emas penerus 
suatu negara. Tiga permasalahan gizi yang sering muncul di berbagai negara yaitu stunting, 
wasting dan overweight. Namun dari ketiga masalah tersebut stunting adalah yang paling sering 
muncul di berbagai Negara (1).  

Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita memiliki tinggi badan yang kurang jika 
dibandingkan dengan umur. Stunting didefinisikan sebagai indeks tinggi badan menurut umur 
(TB/U) kurang dari minus dua standar deviasi (-2 SD) atau dibawah rata-rata standar yang ada 
(2). Balita stunting termasuk masalah gizi kronik yang disebabkan oleh banyak faktor seperti 
kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan pada bayi, dan kurangnya asupan gizi pada 
bayi. Balita stunting di masa yang akan datang akan mengalami kesulitan dalam mencapai 
perkembangan fisik dan kognitif yang optimal (3). 

Data dari Global Nutrition Report (2022) menunjukkan bahwa di antara anak-anak di 
bawah usia 5 tahun, 149,0 juta mengalami stunting, 49,5 juta kurus, dan 40,1 juta kelebihan 
berat badan, dan diperkirakan masih akan mengalami perubahan sampai pada tahun 2025. 
Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan, prevalensi 
balita stunting di Indonesia mencapai 21,6% pada 2022 (4). Sulawesi Selatan mencapai 27,2% 
jumlah kasus stunting pada 2022. Provinsi ini menduduki peringkat ke-10 prevalensi 
balita stunting tertinggi di Indonesia (5). Sedangkan di Kota Palopo Jumlah balita stunting tahun 
2022 mencapai 334 kasus, jumlah ini mengalami penurunan jika dibandingkan pada tahun 
2021 sebanyak 400 kasus (6). 
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 Toddler stunting is a chronic nutritional problem caused by many factors such 
as socioeconomic conditions, maternal nutrition during pregnancy, infant 
illness, and lack of nutritional intake in infants. Stunted toddlers in the future 
will have difficulty in achieving optimal physical and cognitive development. 
The purpose of this activity is to increase knowledge, and community 
participation in tackling the problem of stunting. The method of implementing 
this activity is divided into three stages, namely: the preparation stage, the 
implementation stage and the evaluation stage. The results of the activity 
include: a) health counseling about stunting which has run smoothly and there 
is an increase in knowledge in participants, b) community empowerment by 
forming a stating care task force, and c) distribution of high-protein food 
ingredients distributed to people who are indicated to have stunting toddlers 
and pregnant women who are at risk of nutritional problems. 
Recommendations It is hoped that the participation of the community, local 
government and all stakeholders in preventing and overcoming the problem of 
stunting. 
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Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam menanggulangi masalah stunting, 
mulai dari penerbitan Perpres Nomor 42 Tahun 2013, Permenkes Nomor 39 Tahun 2016, 
sampai Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting. 
Koordinasi, sinergi, dan sinkronisasi di antara pemangku kepentingan serta kerjasama litas 
sectoral sampai dengan metode pendekatan kepada masyarakat dan keluarga telah dilakukan 
untuk mengatasi masalah stunting (7).  

Pemerintah Kota Palopo melalui Dinas Kesehatan telah mengimplementasikan beberapa 
program terkait penananggulangan stunting salah satunya adalah gerakan giat kampung KB di 
setiap kelurahan termasuk kelurahan Maroangin. Namun implementasinya belum terlalu 
maksimal, hal ini dibuktikan masih ditemukannya sebanyak 7 kasus stunting di kelurahan 
Maroangin (8). Untuk menemukan kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra terkait 
penanggulangan masalah stunting, maka tim pengusul melakukan Fokus Group Discussion 
bersama aparat kelurahan, petugas kesehatan dan warga masyarakat kelurahan Maroangin. 

Berdasarkan studi pendahuluan dan analisa siatuasi yang dilakukan oleh tim pengusul 
dengan pihak-pihak terkait dan warga masyarakat didapatkan permasalahan sebagai berikut: 
Pertama; berdasarkan observasi dilapangan dan analisa data dari petugas kesehatan 
didapatkan jumlah balita di kelurahan Maroangin sebanyak 367 balita, 7 diantaranya 
mengalami masalah stunting, sedangkan sisanya memiliki resiko mengalami stunting. Hal ini 
berdasarkan hasil pengamatan oleh tim pengusul menemukan bahwa ada beberapa wilayah di 
kelurahan Maroangin kondisi tempat tinggal warga yang tidak layak huni, dan juga karena 
factor perekonomian warga serta tingkat pengetahuan warga masyarakat tentang stunting 
masih rendah. Kedua; berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa petugas dan kader kesehatan, 
di temukan bahwa kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap masalah stunting, khususnya 
para orang tua. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya minat ibu hamil yang berkunjung ke 
posyandu untuk memeriksakan kehamilannya dalam rangka pencegahan masalah gizi pada 
calon bayi. Ketiga; berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa petugas dan kader kesehatan, di 
temukan bahwa masih rendahnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pencegahan stunting 
yang dilaksanakan oleh petugas kesehatan. Hal ini dibuktikan dengan minimnya keterlibatan 
masyarakat dalam mengikuti kegiatan penanggulangan stunting yang dilaksanakan oleh 
pemerintah setempat.  

Berdasarkan analisa situasi permasalahan yang dialami oleh mitra, maka perlu adanya 
sebuah solusi kegiatan Pengebdian kepada Masyarakat (PkM) untuk meningkatkan derajat 
kesehatan, khususnya dalam pencegahan dan penanganan masalah stunting. Oleh karena itu tim 
pengusul melaksanakan kegiatan pengebdian kepada masyarakat berupa “Pemberdayaan 
Masyarakat dalam Mencegah dan Menanggulangi Masalah Stunting bagi Generasi Bangsa di 
Kelurahan Maroangin Kota Palopo” dengan solusi atau intervensi yang diberikan berupa: 

1. Melakukan edukasi kesehatan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan stunting pada balita. 

2. Melakukan edukasi kesehatan tentang makanan bergizi dalam rangka mencegah stunting 
pada anak. 

3. Memberdayakan masyarakat dalan kegiatan penanggulangan stunting pada balita. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka solusi pemecahan masalah   
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METODE  
Kegiatan PkM ini dilaksanakan dengan metode pendidikan/penyuluhan dan 

pemberdayaan masyarakat. Pelaksanaan PkM ini dilaksanakan dengan 4 tahapan. yaitu:  
Tahap Persiapan    

Melakukan pemetaan untuk mengidentifikasi permasalahan terkait stunting pada balita. 
Proses ini diawali dengan melakukan survey awal pada masyarakat yang ada di kelurahan 
Maroangin dengan melakukan survei lokasi dan wawancara pada masyarakat dan petugas 
kesehatan melalui FGD. 

 
Tahap Pelaksanaan 

Metode pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan pembagian leaflet, persentasi dan 
diskusi. Adapun media yang digunakan dalam penyuluhan adalah leaflet pemaparan materi 
dengan menggunakan leptop dan LCD. Metode presentasi digunakan untuk menjelaskan materi 
tentang stunting meliputi dampak, pencegahan dan penanganan stunting. Selain presentasi, 
metode pelaksanaan juga menggunakan metode diskusi/tanya jawab. Penggunaan metode ini 
dilakukan sebagai bentuk interaksi atau komunikasi yang dijalin antara tim pelaksana dengan 
peserta.  

Langkah selanjutnya dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini yaitu pembentukan kader 
peduli stunting, diawali dengan koordinasi dan musyawarah dengan pemerintah setempat dan 
petugas kesehatan dengan pendekatan tudang sipulung untuk menentukan warga masyarakat 
yang akan di jadikan sebagai kader. Setelah dipilih beberapa orang, maka tim bekerja sama 
dengan prtugas kesehatan wilayah kerja Puskesmas Maroangin Kota Palopo untuk melakukan 
pencegahan dan penanggulangan stunting.  

 
Tahap Evaluasi  

Dalam pelaksanaan PkM ini terdapat kriteria yang akan menjadi tolak ukur dasar 
pencapaian dari kegiatan tersebut. Tolak ukur keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan adalah 
dengan melaksanakan kegiatan sesuai dengan waktu dan jumlah pertemuan yang telah 
ditentukan sehingga perlu adanya kerjasama yang baik antara pelaksana dengan peserta.  

Tolak ukur keberhasilan dari pihak peserta antara lain adalah peningkatan pengetahuan 
sebelum dan setelah dilaksanakan penyuluhan kesehatan tentang stunting. Tolak ukur 
keberhasilan dari pihak pelaksana adalah mampu memberikan penjelasan serta bantuan yang 
dapat membantu peserta yang menagalami kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini. Selain itu, 
keberhasilan tim pelaksana juga dapat diukur dari pelayanan yang baik dalam melakukan 
komunikasi pada saat pelaksanaan kegiatan serta kesesuaian jumlah kehadiran tim pelaksana 
yang sesuai dengan jumlah pertemuan yang telah ditentukan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan PkM ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 27 Juni 2024 dari pukul 09.00 
– 14.00 wita, bertempat di ruang aula kantor Kelurahan Maroangi dan dihadiri oleh 26 peserta 
yang merupakan sebagian besar merupakan ibu-ibu masyarakat kelurahan Maroangin. Dalam 
PkM ini semua peserta mengikuti kegiatan dengan rasa antusias, hal ini dibuktikan dengan 
cukup banyaknya jumlah peserta kegiatan dan peserta terlibat aktif dalam kegiatan penyuluhan 
dengan semangat bertanya tentang stunting dalam sesi diskusi. Adapun jenis kegiatan PkM yang 
dilaksanakansebagai berikut: 

 

Penyuluhan Kesehatan   
Pelaksanaan penyuluhan kesehatan yang dilakukan dalamkegiatan PkM ini berupa 

penyuluhan tentang dampak, cara pencegahan, dan penagggulangan stunting. Tujuan 
penyuluhan kesehatan yaitu mengubah perilaku kurang sehat menjadi sehat dimana perilaku 
yang terbentuk terbatas pada aspek kognitif (pemahaman) (9). 

Edukasi atau penyuluhan kesehatan adalah suatu kegiatan yang sangat penting dalam 
upaya meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan (10). Menurut 
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Notoadmojo penyuluhan kesehatan atau pendidikan kesehatan diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan sehingga seseorang atau sekelompok masyarakat dapat merubah sikap mereka 
terhadap kesehatan. Adanya peningkatan pengetahuan akan mempengaruhi sikap ibu balita 
dalam upaya pencegahan stunting. Laili & Andriani juga menjelaskan bahwa penyuluhan 
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang stunting (11). 

 

    
Gambar 2. Penyuluhan Kesehatan tentang Stunting 

 

Dalam kegiatan ini penyuluhan kesehatan di berikan kepada masyarakat di kelurahan 
Maroangin Kota Palopo melalui ceramah persentasi. Penyuluhan dilakukan dengan metode 
persentasi oleh narasumber tentang dampak stunting, cara pencegahan dan penanggulangan 
stunting bagi generasi bangsa. Kegiatan penyuluhan diikuti sebanyak 48 peserta, mayoritas 
peserta adalah ibu-ibu. Media yang digunakan persentasi penyuluhan adalah lieflet, leptop, dan 
LCD. Sebelun dilaksanakan penyuluhan tingkat pengetahuan peserta diukur terlebih dahulu 
melalui kuesioner yang dibagikan, selanjutnya dinilai kembali setelah penyuluhan kesehatan 
diberikan. Materi penyuluhan yang diberikan meliputi dampak, cara pencegahan dan 
penanggulangan stunting, selain itu juga di berikan materi tentang manfaat makanan begizi 
dalam mencegah stunting. 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah diberikan penyuluhan  
 

Tingkat Pengetahuan 
Sebelum Penyuluhan Setelah Penyuluhan 

f % f % 

Kurang 22 45.8 6 12.5 

Baik 26 54.2 42 87.5 

Total 48 100 48 100 

Sumber: Data primer 2024 
 

Berdasarkan hasil penilaian tingkat pengetahuan peserta kegiatan didapatkan bahwa 
tingkat pengetahuan sebelum mengikuti kegiatan penyuluhan tentang stunting menunjukkan 
bahwa yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 54.2%, sedangkan setelah diberikan 
penyuluhan kesehatan peserta yang memiliki tingkat pengetahuan baik menjadi 87.5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa setelah diberikan penyuluhan kesehatan tentang stunting mayoritas 
tingkat pengetahuan masyarakat mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Indah Triana melalui literature review yang mengatakan bahwa 
penyampaian informasi secara lisan dalam bentuk penyuluhan dapat meningkatkan 
pengetahuan ibu dalam mencegah stunting (9).  

Melalui penyuluhan kesehatan, informasi yang relevan dan akurat dapat disampaikan 
kepada masyarakat untuk membantu mereka mengambil keputusan yang tepat terkait 
kesehatan mereka. Penyuluhan kesehatan juga dapat membantu masyarakat memahami 
pentingnya gaya hidup sehat, pencegahan penyakit, dan langkah-langkah untuk menjaga 
kesehatan secara keseluruhan. Dengan demikian, penyuluhan kesehatan memiliki peran yang 
krusial dalam mempromosikan kesehatan dan mencegah dan menanggulangi dampak penyakit 
khususnya stunting (10). 
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Pemberdayaan masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 

lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari 
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan (12). Kegiatan pemberdayaan masyarakat 
memiliki peran yang sangat penting dalam menanggulangi masalah stunting. Pencegahan dan 
penanganan stunting harus melibatkan semua pihak termasuk masyarakat itu sendiri (7). 

 

 
Gambar 3. Pembentukan Satgas Peduli Stunting 

 

Dalam kegiatan ini pemberdayaan masyarakat berfous kepada pembentukan satgas 
peduli stunting yang diambil dari masyarakat setempat. Tujuan dari pembentukan satgas peduli 
stanting adalah untuk memantau dan melaporkan kepetugas/kader kesehatan ketika ada 
resiko/kasus stunting di wilayah kelurahan Maroangin. Sebelum menjalankan tugasnya satgas 
tersebut akan diberikan pembekalan berupa pelatihan mengenali masalah stunting. Pelatihan 
ini penting untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi sumber daya manusia (SDM) 
dalam mencegah dan menanggulangi masalah stunting (13). 

 

Pemberian Bahan Makanan Tinggi Protein 
Selain dilakukan pembentukan satgas peduli stunting, juga dalam kegiatan PkM ini 

dilakukan pembagian bahan makanan yang tinggi protein sebagai bentuk penanggulangan 
stunting pada balita di wilayah kelurahan Maroangin. Pembagian bahan makanan tersebut 
berupa telur dan daging pada keluarga yang balitanya menderita stunting. Pembagian bahan 
makanan ini bertujuan untuk memberikan protein tambahan bagi balita agar dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal. Pembagian bahan makan tambahan selain dilakukan pada saat 
penyuluhan kesehatan, juga dilakukan melalui kunjungan dari rumah kerumah warga yang 
terindikasi balitanya mengalami stunting maupun ibu-ibu hamil yang beresiko mengalami 
gangguan gizi selama hamil. 

 

     
Gambar 4. Pembagian Bahan Makanan Tinggi Protein 
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Protein Hewani dinilai efektif dalam mencegah anak mengalami stunting. Pangan hewani 
mempunyai kandungan zat gizi yang lengkap, kaya protein hewani dan vitamin yang sangat 
penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan. Asupan protein hewani pada ibu 
hamil sangat penting dalam mencegah stunting pada janin yang dikandungnya. Gangguan 
pertumbuhan janin dalam kandungan menjadi salah satu penyebab utama anak lahir stunting 
salah satunya karena komponen gizi seperti pemberian telur satu butir satu hari pada anak 
setelah pemberian ASI eksklusif dapat menurunkan risiko stunting (14). 

Dalam pemberian makanan pada bayi, diupayakan frekuensi makannya 3 kali sehari 
dengan jenis makanan yang beragam. Jenis makanan yang paling sering direkoemndasikan ialah 
makanan jenis sereal (> 95%) dengan kombinasi vitamin, protein dan sayuran. Asupan gizi yang 
seimbang sangat membantu tumbuh kembang otak dan kemampuan respon anak, serta 
pertumbuhan tulang (13). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Maroangin Kota Palopo, 
sebagai upaya untuk mencegah dan menanggulangi masalah stunting bagi generasi bangsa. 
Hasil dari kegiatan ini menunjukan bahwa penyuluhan kesehatan yang telah diberikan dapat 
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu dalam upaya mencegah dan menanggulangi masalah 
stunting. Selain itu pembentukan satgas peduli stunting juga telah terlaksana dengan baik, dan 
diharapkan agar kiranya satga tersebut dapat bekerja dengan baik bersama petugas/kader 
kesehatan dalamupaya mencehag dan menanggulangi masalah stunting. 
 

Saran 
Perlu adanya kerjasama yang baik antara lintas sektoral dalam menanggulangi masalah 

stunting. Keterlibatan masyarakat, petugas kesehatan dan pemerintah setempat menjadi kunci 
keberhasilan program penanganan stunting. Oleh karena itu diharapkan peran serta 
masyarakat, pemerintah setempat dan segenap stakeholder  dalam mencegah dan menaggulang 
masalah stunting. 
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